BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik

kesimpulan, yaitu:

1. Tingkat pengguna sepeda dari siswa pada kawasan sekolah di Turen,
Kabupaten Malang adalah sebesar 38% atau 460 siswa pengguna sepeda
dari total 1.138 siswa. Untuk siswa pengguna motor adalah 500 siswa atau
sebesar 42% dan untuk siswa yang menuju sekolah menggunakan moda
angkutan umum ada 240 siswa atau sebesar 20 %.

2. Penentuan rute lajur khusus sepeda yang berkeselamatan pada kawasan
sekolah di Turen, Kabupaten Malang menggunakan asal tujuan
pergerakan siswa terbanyak dalam penelitian ini asal pergerakan siswa
terbanyak berasal dari daerah utara (Bululawang). Dari hasil inventarisasi
jalan diketahui rute pertama yaitu JI. Panglima Sudirman memiliki lebar 8
m, JI. Raya Kedok memiliki lebar 9 m dan panjang rute 2 Km ditentukan
sebagai rute lajur khusus sepeda karena rute pertama memiliki jalan yang
lebih lebar dan rute lebih pendek dari pada rute kedua. Untuk hasil analisis
V/C Jalan Raya Kedok masih memiliki LOS“B" yang sebelumnya juga “B”
dan Jalan Raya Panglima Sudirman memiliki LOS “C” yang sebelumnya
“B”, hasil analisis kecepatan persentil 85 menunjukkan bahwa kedua ruas
jalan memiliki kecepatan kendaraan untuk ke arah utara maupun selatan
dari semua jenis kendaraan adalah di atas 40 Km/Jam, dan hasil analisis
hazard terdapat 17 titik teridentifikasi sebagai Aazard yang
membahayakan bagi pengguna jalan terutama pengguna sepeda.
Berdasarkan Modul Perancangan Lajur Dan Jalur Khusus Sepeda karya
Agah Muhammad Mulyadi ST., MT dari BALITBANG PU bahwa lajur khusus
sepeda yang sesuai untuk diterapkan di lokasi penelitian adalah lajur
sepeda tipe C (tpe lajur sepeda di badan jalan menggunakan pembatas
marka).

75



B. Saran

1. Perlu adanya dukungan langsung dari Pemerintah Kabupaten Malang
untuk terealisasinya lajur khusus sepeda pada kawasan sekolah di Turen,
Kabupaten Malang.

2. Perlu adanya penindakan terhadap pengguna sepeda motor anak usia dini
oleh instansi terkait (POLRES Kabupaten Malang).

3. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat terkait lajur khusus sepeda
apabila pembangunan akan dilaksanakan.

4. Perlu adanya pengembangan penelitian lanjutan untuk zona Dampit dan

Gondanglegi terkait perencanaan lajur khusus sepeda.
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